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ABSTRAK

Keterlambatan bicara (speech delay) merupakan kondisi di mana perkembangan kemampuan berbicara anak
tidak sesuai dengan usianya. Pada usia 4-5 tahun, kemampuan berbicara yang baik sangat penting bagi
perkembangan sosial dan kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prevalensi, faktor-faktor
penyebab, serta dampak speech delay pada anak usia 4-5 tahun di TK Miftahul Huda, dan memberikan
rekomendasi intervensi yang dapat dilakukan.Pendekatan deskriptif digunakan dalam penelitian ini dengan
metode observasi dan wawancara terhadap guru, orang tua, serta anak-anak yang mengalami keterlambatan
bicara. Pengumpulan data melibatkan analisis faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi speech delay,
seperti gangguan pendengaran, kurangnya stimulasi verbal di rumah, serta penggunaan gadget yang
berlebihan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak pada usia 4-5 tahun di TK Miftahul Huda mengalami
keterlambatan bicara. Faktor utama yang mempengaruhi adalah kurangnya stimulasi bahasa di lingkungan
keluarga, terbatasnya interaksi verbal di sekolah, serta kecenderungan anak untuk lebih banyak bermain
gadget daripada berinteraksi secara verbal. Dampaknya terlihat pada aspek sosial, di mana anak-anak yang
mengalami speech delay cenderung kesulitan berkomunikasi dengan teman sebaya dan mengalami hambatan
dalam perkembangan kognitif.Penelitian ini merekomendasikan intervensi berupa peningkatan stimulasi
bahasa baik di rumah maupun di sekolah, serta pendampingan oleh terapis wicara untuk kasus yang lebih
berat. Dengan intervensi yang tepat, diharapkan kemampuan bicara anak dapat berkembang secara optimal
sesuai tahapan usianya.

Kata kunci : speech delay,anak usia dini,perkembangan bicara
ABSTRACT

Speech delay is a condition in which the development of a child's speech ability is not in accordance with
their age. At the age of 4-5 years, good speech skills are very important for social and cognitive development.
This study aims to identify the prevalence, causative factors, and impact of speech delay in children aged 4-5
years at Miftahul Huda Kindergarten, and provide recommendations for interventions that can be carried out.
A descriptive approach was used in this study with observation and interview methods with teachers, parents,
and children who experience speech delays. Data collection involved an analysis of internal and external
factors that influence speech delay, such as hearing loss, lack of verbal stimulation at home, and excessive
use of gadgets. The results showed that children aged 4-5 years at Miftahul Huda Kindergarten experienced
speech delays. The main factors that influence are the lack of language stimulation in the family
environment, limited verbal interaction at school, and the tendency of children to play gadgets more than
interact verbally. The impact is seen in the social aspect, where children who experience speech delay tend to
have difficulty communicating with peers and experience obstacles in cognitive development. This study
recommends interventions in the form of increasing language stimulation both at home and at school, as well
as assistance by speech therapists for more severe cases. With the right intervention, it is hoped that
children's speech abilities can develop optimally according to their age stages.

Keywords: speech delay, early childhood, speech development

141


mailto:wahibatulmudiah@gmail.com
mailto:Ega.psycho@gmail.com

Wahibatulmudiah, Dirgayunita A : Speech Delay Anak Usia 4-5 Tahun di TK Miftahul
Huda Desa Tegalsiwalan (Studi Kasus)

I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kemampuan berbicara pada anak usia dini, khususnya pada usia 4-5 tahun, merupakan
aspek penting dalam perkembangan bahasa dan komunikasi sosial. Pada tahap ini, anak-
anak mulai mengembangkan keterampilan berbicara yang lebih kompleks, yang berfungsi
sebagai alat untuk berinteraksi dengan lingkungan mereka. Penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara yang baik dapat meningkatkan kemampuan sosial dan profesional
anak di masa depan (Shofa, 2023). Selain itu, anak yang memiliki perbendaharaan kata
yang kaya cenderung lebih mampu mengekspresikan diri dengan jelas dan efektif, yang
dapat mengurangi frustrasi dan meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi
(Nurkholifah & Wiyani, 2020).Perkembangan bicara yang ideal pada usia 4-5 tahun
melibatkan beberapa aspek, termasuk penguasaan kosakata, kemampuan membentuk
kalimat, dan kemampuan mendengarkan. Pada usia ini, anak-anak seharusnya mampu
menggunakan kalimat sederhana dan memahami instruksi dasar. Penelitian menunjukkan
bahwa stimulasi dari orang tua dan lingkungan sekitar sangat berpengaruh terhadap
perkembangan bicara anak. Orang tua berperan penting dalam memperkenalkan kata-kata
baru, melatih pengucapan, dan mendorong anak untuk berinteraksi melalui permainan dan
kegiatan berbicara (Anggraini, 2021). Kegiatan seperti bercerita dan bernyanyi juga
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak, karena dapat menarik
perhatian dan memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif (“Pengembangan Gerak Dan
Lagu Untuk Menstimulus Kemampuan Berbicara Anak Usia 4-5 Tahun,” 2020).Selain itu,
penting untuk memperhatikan dampak lingkungan terhadap perkembangan bicara anak.
Lingkungan yang kaya akan interaksi verbal, seperti percakapan dengan orang dewasa dan
teman sebaya, dapat mempercepat perkembangan bahasa anak. Sebaliknya, penggunaan
gadget yang berlebihan dapat menghambat kemampuan berbicara anak, karena mengurangi
kesempatan mereka untuk berkomunikasi secara langsung (Fono, 2023).0leh karena itu,
orang tua dan pendidik perlu menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana anak-
anak dapat berlatih berbicara dan mendengarkan dengan baik.Secara keseluruhan,
kemampuan berbicara pada anak usia dini sangat penting untuk perkembangan sosial dan
akademik mereka. Dengan memberikan stimulasi yang tepat dan menciptakan lingkungan
yang mendukung, orang tua dan pendidik dapat membantu anak-anak mencapai
perkembangan bahasa yang ideal pada usia 4-5 tahun. Hal ini tidak hanya akan
mempengaruhi kemampuan komunikasi mereka saat ini, tetapi juga akan memberikan
dasar yang kuat untuk pembelajaran dan interaksi sosial di masa depan (Yulsyofriend et
al., 2019).Kondisi keterlambatan bicara (speech delay) pada anak-anak di TK Miftahul
Huda merupakan isu yang penting untuk diperhatikan, mengingat dampaknya terhadap
perkembangan komunikasi dan interaksi sosial anak. Keterlambatan bicara dapat
didefinisikan sebagai kondisi di mana anak tidak mengembangkan kemampuan berbicara
sesuai dengan usia yang diharapkan, dan dapat terjadi pada sekitar 5% hingga 12% anak
usia prasekolah (Wallace et al., 2015).Penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan ini
sering kali terjadi pada anak-anak berusia antara 2 hingga 5 tahun, dengan prevalensi yang
lebih tinggi pada anak laki-laki dibandingkan anak Perempuan (Hoque et al., 2021).Faktor
risiko keterlambatan bicara sangat bervariasi dan dapat mencakup aspek biologis,
lingkungan, serta sosial. Misalnya, kondisi seperti prematuritas, berat badan lahir rendah,
dan pendidikan orang tua yang rendah dapat berkontribusi terhadap keterlambatan ini
((Mondal et al., 2016).Selain itu, interaksi sosial yang terbatas dan kurangnya stimulasi
verbal di rumah juga dapat memperburuk kondisi ini (Lukic et al., 2022). Di TK MSiftahul
Huda, penting untuk melakukan pemantauan dan intervensi dini bagi anak-anak yang
menunjukkan tanda-tanda keterlambatan bicara, agar mereka dapat menerima dukungan
yang diperlukan untuk mengembangkan keterampilan komunikasi mereka dengan lebih
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baik (Zhang, 2023).Intervensi yang tepat, seperti terapi bicara dan kegiatan bermain yang
melibatkan komunikasi, dapat membantu anak-anak dengan keterlambatan bicara untuk
meningkatkan kemampuan verbal mereka. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi permainan dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi anak dan membantu
mereka belajar bahasa dengan cara yang menyenangkan (Ibatova et al., 2022)..

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
Bagaimana penelitian dengan judul Speech Delay Anak Usia 4-5 Tahun di TK Miftahul
Huda Desa Tegalsiwalan dapat dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan hasil yang
signifikan.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil penelitian dari judul Speech
Delay Anak Usia 4-5 Tahun di TK Miftahul Huda Desa Tegalsiwalan dan dapat
diaplikasikan ke masyarakat..

4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua keuntungan, keuntungan teoritis dan keuntungan praktis.
Penjelasannya adalah sebagai berikut; Penelitian ini diharapkan dapat kualitas speech anak
delay dari usia 4-5 tahun dan dapat berguna bagi penelitian selanjutnya..

1. METODE PENELITIAN

Metode ini menggunakan deskriptif kualitatif dapat digunakan untuk memahami
keterlambatan bicara pada anak usia 4-5 tahun di TK Miftahul Huda dengan cara yang
mendalam dan kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
pengalaman, persepsi, dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap keterlambatan bicara
anak. Dalam konteks ini, peneliti dapat menggunakan teknik pengumpulan data seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang komprehensif
mengenai kondisi anak dan lingkungan sekitarnya. Pertama, wawancara dengan orang tua
dan guru dapat memberikan wawasan tentang pola asuh, interaksi sosial, dan lingkungan
belajar anak. Penelitian oleh Teschke menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan berbicara anak (Ezdha, 2023). Dengan
melakukan wawancara, peneliti dapat mengidentifikasi apakah ada faktor-faktor dalam
pola asuh yang mungkin berkontribusi terhadap keterlambatan bicara, seperti kurangnya
stimulasi verbal atau interaksi sosial yang terbatas.Kedua, observasi langsung di kelas TK
Miftal Huda dapat memberikan gambaran tentang interaksi anak dengan teman sebaya dan
guru. Observasi ini dapat membantu peneliti memahami bagaimana anak berkomunikasi
dalam konteks sosial dan bagaimana mereka berpartisipasi dalam kegiatan belajar.
Penelitian oleh Budiarti et al. menunjukkan bahwa metode bercerita dapat digunakan untuk
membantu anak-anak dengan keterlambatan bicara (Dewi & Eliza, 2021).Dengan
mengamati bagaimana anak-anak berinteraksi selama kegiatan bercerita, peneliti dapat
menilai efektivitas metode ini dalam meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Ketiga,
dokumentasi perkembangan anak, seperti catatan kemajuan dan laporan evaluasi dari guru,
dapat memberikan data tambahan yang berguna untuk analisis. Dengan mengumpulkan
dan menganalisis data ini, peneliti dapat mengidentifikasi pola atau tren dalam
perkembangan bicara anak dari waktu ke waktu. Penelitian oleh Safitri menunjukkan
bahwa kurangnya stimulasi dapat menyebabkan gangguan bicara dan berbahasa(Aziz et al.,
2022).0leh karena itu, penting untuk mengevaluasi apakah anak-anak di TK Miftahul
Huda mendapatkan cukup stimulasi dalam lingkungan belajar mereka. Dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif, peneliti dapat mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang keterlambatan bicara pada anak usia 4-5 tahun di TK
Miftahul Huda. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi berharga bagi
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pendidik dan orang tua dalam merancang intervensi yang lebih efektif untuk mendukung
perkembangan bahasa anak.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Ahmad adalah seorang anak yang berusia 4 tahun yang sekolah di TK Miftahul Huda.
Ayahnya seorang nelayan begitu juga dengan ibunya seorang pekerja ibu rumah tangga
yang memiliki 1 kakak yang terpaud usia kurang lebih 15 tahun, dan Ahmad memiliki 1
nenek yang bertempat tinggal di Desa Tegalsiwalan. Berdasarkan wawancara Bersama
neneknya jika Ahmad diajak berbicara dia tidak merespon hanya sekedar tertawa saja.
Tidak dapat merespon dengan kata-kata selanjutnya pada usia 1 sampai 2 tahun, dia masih
belum bisa menyebutkan kata-kata Ahmad hanya mengangguk Ketika ditawarkan sesuatu
dan menggelengkan kepala Ketika Ahmad tidak menginginkannya. Ahmad adalah anak
yang aktif terlihat sangat riang dan bersemangat Ketika mengikuti aktifitas senam pagi,
yang dilaksanakan setiap hari jum”at setelah melaksanakan senam ibu guru melakukan
permainan dan Ahmad terlihat antusias saat bermain. Sejak kecil Ahmad di asuh oleh
neneknya karna kedua orangtua pekerja keras. Neneknya adalah tipe pendiam dan tidak
banyak bicara, Ahmad dibiarkan bermain sendiri tanpa ditemani neneknya hanya diberi
susu dan makanan saja. Nenek jarang sekali mengajak Ahmad berbicara sedsngksn persn
kakak tidak telihat, kakak nya tidak menyukai anak — anak. Kakak jarang sekali
berkomunikasi dengan adiknya, kakaknya lebih suka melihat televisi dan bermain. Sejak
kecil Farhan diasuh oleh baby sister karna kedua orang tuanya terlalu sibuk dengan
pekerjaannya. Kedua orang tuanya kurang perduli teerhadap peerkembangan anaknya
terutama dalam perkembangan bicara,,orang tua Farhan tidak pernah mencari tahu tentang
prkembangan anaknya yang tidak sama dengan perkembangan anak-anak lain, kedua orang
tua Farhan hanya memenuhu apa yang dibutuhkan Farhan saja. Dan kedua orang tua
Farhan tidak pernah mencari tahu apa yang terjadi dengan perkembangan bicara Farhan
yang tidak sesuai dengan teman-temannya, setiap hari Farhan hanya bermain dengan baby
sisternya saja, seoarang baby sister hanya menuruti apa yang diinginkan Farhan saja tidak
pernah mengarahkan pada hal-hal yang baik bagi perkembangan bicara Farhan. Farhan
adalah anak yang aktif ketika masuk sekolah, didalam kelas dia tidka pernah
mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya, dia hanya marah ketika keinginannya
tidak dituruti menangis dan bersembunyi. Farhan tidak pernah merespon ketika ditanya,
Farhan bertingkah semaunya sendiri,dan tidak pernah menghiraukan apabila berbicara
dengan orang lain. Dan sampai sekarang orang tuanya belum pernah bertanya tentang
perkembengan bicara Farhan yang tidak sama dengan teman-temannya.

Keterlambatan bicara pada anak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Memahami faktor-faktor ini sangat penting untuk merancang intervensi
yang efektif. Berikut adalah analisis mengenai faktor-faktor utama yang mempengaruhi
keterlambatan bicara:

Faktor Internal.

1. Kecacatan Fisik: Kecacatan fisik, seperti gangguan pendengaran atau kelainan
pada alat bicara, dapat secara langsung mempengaruhi kemampuan anak untuk
berbicara. Aurelia et al. menunjukkan bahwa anak dengan kecacatan fisik memiliki
risiko lebih tinggi mengalami keterlambatan bicara (Aurelia et al., 2022)

2. Jenis kelamin
Penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin dapat berperan dalam keterlambatan
bicara. Anak laki-laki cenderung lebih sering mengalami keterlambatan bicara
dibandingkan anak perempuan (Harahap, 2022).Hal ini mungkin terkait dengan
perbedaan perkembangan neurologis antara jenis kelamin.

3. Kemampuan Kognitif

144



Wahibatulmudiah, Dirgayunita A : Speech Delay Anak Usia 4-5 Tahun di TK Miftahul
Huda Desa Tegalsiwalan (Studi Kasus)

Keterbatasan dalam kemampuan kognitif juga dapat mempengaruhi kemampuan
berbicara anak. Anak yang memiliki keterbatasan dalam pemrosesan informasi
mungkin mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahasa secara
efektif (Istiglal, 2021).
Factor external
1. Pendidikan Orang Tua
Tingkat pendidikan orang tua, terutama ibu, berpengaruh terhadap
perkembangan bahasa anak. Penelitian oleh Suparmiati et al. menunjukkan
bahwa ibu yang memiliki pendidikan lebih tinggi cenderung lebih mampu
memberikan stimulasi verbal yang diperlukan untuk perkembangan bahasa anak
(Suparmiati et al., 2016).
2. Penggunaan Teknologi (Gadget)
Penggunaan gadget yang berlebihan dapat mengurangi interaksi sosial anak dan
menghambat perkembangan bicara. Fitriyani dan Barokah mencatat bahwa
anak yang terlalu banyak terpapar gadget cenderung memiliki keterlambatan
dalam kemampuan berbicara karena kurangnya komunikasi langsung dengan
orang lain (Fitriyani & Barokah, 2021).
3. Fungsi Keluarga
Lingkungan keluarga yang mendukung, termasuk interaksi yang positif dan
komunikasi yang terbuka, sangat penting untuk perkembangan bahasa anak.
Keluarga yang tidak memberikan cukup kesempatan untuk berbicara dan
berinteraksi dapat berkontribusi pada keterlambatan bicara (Pratiwi et al.,
2022).
4. Pola Asuh
Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua juga berpengaruh. Penelitian
menunjukkan bahwa pola asuh yang kurang mendukung, seperti kurangnya
stimulasi verbal, dapat menyebabkan keterlambatan bicara pada anak (Mulgiah
etal., 2017)
5. Kesempatan Berbicara
Anak yang tidak memiliki cukup kesempatan untuk berbicara, baik di rumah maupun di
lingkungan sosial lainnya, akan mengalami keterlambatan dalam perkembangan bicaranya.
Istiglal menekankan pentingnya memberikan anak kesempatan untuk berlatih berbicara
dalam berbagai (Istiglal, 2021)intervensi untuk membantu anak-anak dengan
keterlambatan bicara (speech delay) di lingkungan sekolah maupun keluarga sangat
penting untuk mendukung perkembangan bahasa mereka. Berdasarkan penelitian dan
praktik terbaik yang telah ada, berikut adalah beberapa rekomendasi yang dapat
diterapkan: sekolah, seperti TK Miftahul Huda, sebaiknya menyediakan akses ke program
terapi bicara yang dipimpin oleh terapis berlisensi. Penelitian oleh Shaaban menunjukkan
bahwa intervensi bahasa dapat meningkatkan kosakata ekspresif dan keterampilan
komunikasi sosial pada anak-anak dengan keterlambatan bahasa (Ezdha, 2023). Guru perlu
dilatih untuk mengenali tanda-tanda keterlambatan bicara dan menerapkan strategi
pengajaran yang mendukung perkembangan bahasa. Pelatihan ini dapat mencakup teknik
komunikasi yang efektif dan cara mengintegrasikan aktivitas berbicara dalam kurikulum
harian (Dewi & Eliza, 2021).Mengadakan kegiatan interaktif yang mendorong anak-anak
untuk berbicara, seperti bercerita, bermain peran, dan diskusi kelompok. Kegiatan ini dapat
membantu anak-anak merasa lebih nyaman dalam menggunakan bahasa mereka (Aziz et
al., 2022). Sekolah juga harus menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua untuk
mendukung perkembangan bahasa anak di rumah. Penelitian menunjukkan bahwa
kolaborasi antara guru dan orang tua sangat penting dalam intervensi Bahasa ((Dewi &
Eliza, 2021) Orang tua disarankan untuk memberikan stimulasi verbal yang konsisten,
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seperti berbicara dengan anak, membaca buku, dan menyanyikan lagu. Hal ini dapat
membantu anak mengembangkan kosakata dan keterampilan berbicara mereka
((Brantasari, 2022). Mengurangi waktu yang dihabiskan anak untuk menggunakan gadget
dapat meningkatkan interaksi sosial dan komunikasi. Penelitian menunjukkan bahwa anak-
anak yang terpapar gadget dalam waktu lama cenderung mengalami keterlambatan dalam
kemampuan berbicara (Kasmiati, 2023). Orang tua dapat melibatkan anak dalam
permainan yang mendorong mereka untuk berbicara, seperti permainan papan atau
permainan yang melibatkan dialog. Ini dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan bahasa (Hazhari & Febriani, 2023)..Mengedukasi orang tua tentang
pentingnya komunikasi dan interaksi dalam perkembangan bahasa anak. Program pelatihan
atau seminar dapat membantu orang tua memahami cara terbaik untuk mendukung anak-
anak mereka (Khosibah & Dimyati, 2021). Serta Melakukan pemantauan berkala terhadap
perkembangan bahasa anak untuk mengevaluasi kemajuan dan menyesuaikan intervensi
jika diperlukan. Penelitian menunjukkan bahwa pemantauan yang konsisten dapat
membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan tambahan (Masila & Savitri, 2023).

1IV. KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa keterlambatan bicara adalah
masalah yang signifikan di TK Miftahul Huda, dengan prevalensi yang cukup tinggi.
Faktor-faktor penyebabnya meliputi aspek internal seperti kecacatan fisik dan kemampuan
kognitif, serta faktor eksternal seperti pendidikan orang tua dan penggunaan gadget.
Dampak dari keterlambatan bicara dapat mempengaruhi perkembangan sosial, emosional,
dan akademik anak. Oleh karena itu, penting untuk melakukan intervensi yang tepat dan
memberikan dukungan yang diperlukan untuk membantu anak-anak ini mengatasi
keterlambatan bicara mereka.
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